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vi  PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Transliterasi yang digunakan dalam disertasi ini adalah transliterasi Arab Indonesia Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 2003. Arab Latin Arab Latin Arab Latin أ A س S ل L ب B ش Sy م M ت T ص Sh ن N ث Ts ض Dh و W ج J ط Th ه H ح H ظ Zh خ ' ء Kh ي ' ع Y د D غ Gh   ذ Dz ف F   ر R ق Q   ز Z ك K    
Catatan: 
 1. Vokal tunggal (monoftong) ( _َ)fathah = a, misalnya (  َجَحَد) di tulis jahada 2. Vokal rangkap (diftong) ( _ِ )kasroh = i, misalnya:  ( لَ سُئِ  )ditulis suila,  (  _ُ  ) dhammah =u, misalnya (   َرُوِي  ) ditulis ruwiya 
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3. Vokal panjang (maddah), fathah (baris di atas), kasrah (baris di bawah), dan 

dhammah (baris di depan) ditulis dengan a, i, u  Contoh:  (    )ا misalnya ( َقاَل) ditulis qala ( ي ) misalnya (  ْلَ قِي  ) ditulis qila ( و ) misalnya (  ُيَـقُوْل ) ditulis yaqulu 
 4. Ta' Marbuthah (ة) , ta' marbutah hidup atau mendapat harkatfathah, dhammah, dan kasrah, transliterasinya adalah /t/, misalnya ( ُرَةريِْـعَةُ الْمُطَهألَش) ditulis al-

Syari'at al-Muthohharoh. 5. Syaddah ( tasdid). Saddah yang dalam system tulisan arab dilambangkan dengan tanda(_ّ)dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang sama. Misalnya:  ْمَة مُقَد ditulis muqaddimah. 6. Kata sandang, yang dalam system penulisan bahasa arab  dilambangkan dengan ( ال), transliterasinya adalah /al/ , misalnya:  ِيْدُ ألَْقَوْلُ الْمُف  ditulis al-qaul al-

mufid. 7. Hamzah. Untuk hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata ditransliterasikan dengan apostrof. Adapun hamzah yang terletak di awal kata tidak dilambangkan karena di dalam tulisan arab, huruf hamzah menjadi alif. Misalnya : أئمّة , أمناء, اليه, dibaca: a'immah, ummana', ilaih. 
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Pengecualian 

 1. Nama atau kata yang dirangkai dengan kata Allah ditulis menjadi satu, seperti (  ِهعَبْدُ الل ) ditulis "Ábdullah" ( ِهإلىَ الل) ditulis "ilallah". 2. Untuk kata yang diserap secara baku dalam bahasa Indonesia, ditulis dengan ejaan Indonesia. Seperti : (صلاة) ditulis "salat". 3. Untuk nama-nama kota dengan tulisan latin ditulis sesuai dengan nama popular tersebut, seperti (قاهرة) ditulis Cairo, (دمشق) ditulis Damaskus, ( دنأر  ) ditulis "Yordania".             
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x  ABSTRAK 
   Dudung Abdul Razak, NIM. 883 13 230 . Judul:"Pencegahan Kekerasan 

Fisik  dalam Rumah Tangga Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 dan 
Hukum Islam" Disertasi: Konsentrasi Hukum Islam Program Doktoral Universitas Islam Negeri  Imam Bonjol Padang, Tahun 2017.  Lahirnya Undang-Undang PKDRT Nomor 23  Tahun 2004 idealnya dapat meminimalisirterjadinya tindak kekerasan fisik dalam rumah tangga, karena Undang-Undang tersebutjelas menjadi payung  hukum  yang dapat memberi perlindungan bagi  para korban dan sekaligus menjadi efek jera  bagi pelaku kekerasan fisik dalam  rumah tangga. Namun fakta yang terjadi justru sebaliknya, bahwa kekerasan fisik dalam rumah tangga jumlahnya setiap tahun menunjukan peningkatan yang signifikan. Berbeda halnya dengan hukum Islam, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sam Souryal, dan Freda Adler, bahwa Negara Arab yang menerapkan hukum pidana Islam merupakan Negara yang paling sedikit angka kejahatannya, dibandingkan dengan Negara Arab lain yang tidak menerapkan hukum Islam. Berdasarkan faktual tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian, dan sekaligus membandingkan konsep pencegahan kekerasan fisik menurut Undang-Undang PKDRT, dengan hukum Islam. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, yang  dalam pengumpulan data  bergantung kepada bahan-bahan kepustakaan  yang  relevan dengan permasalahan yang dibahas.  Adapun pendekatan yang  digunakan dalam penelitian ini  adalah pendekatan yuridis normative. Artinya pendekatan yang  dilakukan berdasarkan bahan hukum utama,  dengan cara menelaah teori-teori,  konsep-konsep, asas-asas hukum, serta peraturan  perundang-undangan yang  berhubungan dengan penelitian ini.  Dalam menganalisis data penulis menggunakan teknik analisis isi (content analisys), yaitu  menganalisis data menurut isinya, atau data yang terkait langsung dengan  persoalan yang diteliti  dideskripsikan secara sistematis dan objektif.   Hasil penelitian menjelaskan beberapa hal. Pertama, pencegahan kekerasan fisik dalam rumah  tangga menurut UU PKDRT  Nomor 23 Tahun 2004 adalah suatu bentuk  tindakan   preventif yang  diwujudkan dalam bentuk pencegahan, menindak pelaku,  dan memberikan  perlindungan terhadap korban, dengan tujuan agar masyarakat  terhindar dan  terbebas dari kekerasan fisik dalam rumah tangga. Menurut para ahli, upaya pencegahan dan penanggulangan kekerasan  fisik dalam rumah tangga disamping  peran korban KDRT yang paling dominan,  diperlukan juga peran dari masyarakat. Upaya pencegahan yang bisa 



xi   dilakukan masyarakat di antaranya, yaitu; pencegahan, penanganan,  penyuluhan tentang UU PKDRT, dan kesadaran hukum masyarakat. 
 Kedua, dalam hukum  Islam, tindakan kekerasan  fisik  adalah kezaliman dan  merupakan  bentuk penyimpangan terhadap prinsip-prinsip syari'at Islam. Dengan demikian, sesuatu yang berbentuk  kezaliman,  tidak memberi rahmat, merupakan sikap tercela dan terlarang yang  harus  dicegah dan dijauhi.Diantara materi hukum Islam yang mengindikasikan adanya pencegahan terhadap kekerasan fisik dalam rumah tangga, tercermin dari beberapa konsep hukum Islam berikut ini; 

a.mekanisme mendidik istri yang nusyuz, b. mekanisme mediasi terhadap perkara 
syiqaq, c.keharusan mu'asyarah bi al-ma'ruf antara suami istri dalam rumah tangga, d. dilegalkannya perceraian, e. diperketatnya praktek poligami, f. dijelaskannya secara detail tentang persoalan warisan. 

Ketiga, perbandingan konsep pencegahan kekerasan fisik dalam rumah tangga,  antara Undang-Undang Nomor.23 Tahun 2004 dengan hukum Islam dapat  dilihat pada hal-hal berikut, yaitu; a. Sumber hukum pidana. Undang- Undang Nomor 23 Tahun 2004 bersumber kepada akal pemikiran manusia,  sedangkan hukum pidana Islam bersumber kepada wahyu, yaitu al-Qur'an dan hadits.    b. 
bentuk sanksi pidana. Undang-Undang PKDRT memberikan sanksi pidana yang sama terhadap orang-orang yang ada dalam lingkup rumah tangga jika ia melakukan kekerasan fisik, yaitu berupa hukuman penjara dan/atau denda. Dalam hukum Islam, jika  pelaku kekerasan fisik adalah orang tua dari yang terbunuh, maka  pelakunya tidak dikenai sanksi qishas dan/atau diyat, karena adanya  kepemilikan ayah terhadap anaknya, dan di-takhsis-nya keumuman ayat  tentang 
qishas dengan ayat tentang larangan berkata "ah", dan larangan  membentak kedua orang tua. Hal ini tentunya mengakibatkan adanya  subhat. Demikian juga halnya seorang suami yang memberikan pendidikan  terhadap istrinya yang nusyuz, jika tanpa sengaja menimbulkan luka atau  kematian, maka suami tidak dikenai hukuman qishas atau diyat. Hukuman untuk keduanya adalah hukuman ta'zir. Namun, jika pelaku  penganiayaan adalah anak terhadap orang tuanya, atau seorang suami  dengan sengaja melakukan penganiayaan terhadap istrinya, dan atau  sebaliknya, maka hukumanya adalah adalah qishas, dan/atau diyat. c. syarat-
syarat pelaksanaan sanksi pidana. Dalam pelaksanaan  hukuman qishas, hukum Islam mensyaratkan adanya kesederajatan dalam  hal ke-Islaman dan kemerdekaan antara pelaku dengan korban  penganiayaan. Sementara, dalam Undang-Undang PKDRT persyaratan itu tidak ada.       



xii  KATA PENGANTAR   ِحِيْمحمَْنِ الره الربِسْمِ الل  Dengan memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT. atas segala rahmat dan karunia-Nya pada penulis, akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisan disertasi yang berjudul "Pencegahan Kekerasan Fisik  Dalam Rumah 
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xiii  dan Bapak Sekretaris Jurusan Bapak Al-Fadli, M.Ag, dan kepada seluruh dosen dan staf administrasi Program Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang, termasuk rekan-rekan yang telah menaruh simpati dan bantuan sehingga penulis dapat menyelesaikan disertasi ini. Teristimewa penulis mengucapkan terima kasih kepada kedua orang tua (almarhum/almarhumah), Istri tercinta, Syamsi, S.IQ, S.PdI, beserta anak-anak(Najlatullathifah Ar-Razak, Muhammad Daffa'ul Hazmy, Muhammad Azzam Ansharullah, dan Nada Syakira El-Razak) yang merupakan buah hati, belahan jiwa, dan mataharinya keluarga, yang dengan setia dan kesabarannya mendorong penulis untuk menyelesaikan penulisan disertasi ini. Kiranya hasil penelitian ini mudah-mudahan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam permasalahan-permasalahan hukum Islam di era kontenporer sekarang ini.  Padang. 19Februari 2018 Penulis   Dudung Abdul Razak 


